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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru mata

pelajaran matematika kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta terbukti

bahwa:

1. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI) siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1

Yogyakarta mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hasil observasi

kegiatan siswa pada siklus I sebesar 69,45% (Kriteria Tinggi), menjadi

83,35% (Kriteria Tinggi), sedangkan hasil observasi keterlaksanaan guru

mengajar pada siklus I sebesar 72% (Kriteria Tinggi), pada siklus II

mengalami peningkatan menjadi 84% (Kriteria Tinggi).

2. Hasil tes pemahaman konsep pada setiap aspeknya mengalami

peningkatan sebagai berikut:

a. Pada aspek dapat menyatakan ulang sebuah konsep pada pra

tindakan yaitu 63,33% (Kriteria Sedang) meningkat menjadi

72,30% (Kriteria Tinggi) pada siklus I dan naik menjadi 77,94%

(Kriteria Tinggi) pada siklus II.
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b. Pada aspek mengklasifikasikan objek menurut konsep pada pra

tindakan 63,14% (Kriteria Sedang), siklus I meningkat menjadi

69,23% (Kriteria Tinggi), siklus II sebesar 75,97% (Kriteria Tinggi).

c. Pada aspek mampu memberikan contoh dan bukan contoh pada pra

tindakan 80,77% (Kriteria Tinggi) meningkat menjadi 82,05%

(Kriteria Tinggi) pada siklus I dan 92,30% (Kriteria Tinggi) pada

siklus II.

d. Pada aspek menyajikan konsep dalam bentuk representasi

matematika pada pra tindakan 51,29% (Kriteria Sedang) menjadi

58,98% (Kriteria Sedang) pada siklus I dan meningkat menjadi

72,22% (Kriteria Tinggi) pada siklus II.

e. Pada aspek mengembangkan syarat perlu maupun suatu syarat

cukup dari sebuah konsep pada pra tindakan 75,64% (Kriteria

Tinggi), pada siklus I sebesar 78,63% (Kriteria Tinggi), dan menjadi

91,89% (KriteriaTinggi) pada siklus II.

f. Pada aspek mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu pada pra tindakan 56,41% (Kriteria

Sedang), siklus I 57,70% (Kriteria Sedang), siklus II 73,08%

(Kriteria Tinggi).

g. Pada aspek dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah pada pra tindakan 33,33% (Kriteria Sedang),
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siklus I menjadi 44,88% (Kriteria Sedang), siklus II meningkat

menjadi 53,84% (Kriteria Sedang).

B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan di atas maka

dikemukakan beberapa hal yang merupakan implikasi dari hasil penelitian ini

yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI) dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan

pembelajaran mata pelajaran matematika, khususnya materi geometri baik itu

bangun datar ataupun bangun ruang. Jika pendekatan PMRI ini digunakan pada

mata pelajaran matematika materi bangun ruang, maka pemahaman konsep

matematika siswa dapat meningkat.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1

Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain sebagai

berikut:

1. Penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran matematika

untuk meningkatkan pemahaman konsep.

2. Penelitian menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
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Indonesia (PMRI) dapat diterapkan pada pokok bahasan lain untuk

meningkatkan aspek-aspek lainnya dalam pembelajaran sehingga

pendekatan PMRI dapat dikenal lebih luas oleh para guru atau peneliti

lainnya.

3. Peran serta penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika perlu

ditingkatkan lagi supaya siswa terbiasa dan memudahkan siswa untuk

menemukan konsep.
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LAMPIRAN

PENELITIAN PRATINDAKAN

Lampiran:

1. Daftar Nama Siswa
2. Daftar Pembagian Kelompok Belajar
3. Tes Pemahaman Konsep Pra Tindakan
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DAFTAR NAMA SISWAKELAS VIII B SMP MUHAMMADIYAH 1
YOGYAKARTATAHUNAJARAN 2015/2016

No.
Absen Nama Siswa L/P

1. Abdurrahman Zaki Rizqullah L
2. Amanda Permata Putri P
3. Aqmarina P
4. Audi Marliana Sukma Wardhani P
5. Diki Ahmad Ilyas L
6. Edsi Putri Sekarsari P
7. Elvaretta Dinky Auliannisa Zahra P
8. Galih Sandy Yudha Nuralasyah L
9. Guntur Indra Kelana L
10. Kahfi Shobary Qolbu Prasetyo Putratama L
11. Khofifah Sitasari P
12. Kurniawan Adi Prasetya L
13. M. Rhefan Pramudya Septyano Rahman L
14. Muhammad Hanif Rabbani L
15. Muhammad Yassin L
16. Novita Ayu Herrliansyah L
17. Putri Handayani P
18. Rachma Aulia Salsabila P
19. Ragil Agustian Ya’cob L
20. Ratna Merindyasakly P
21. Rully Rizqullah Wirasti P
22. Via Ananda Shifada P
23. Viki Nugroho Tri Pmungkas L
24. Satria Arya Wibawa L
25. R. Novan Dhanta Alif Prasetyaning Ramadhan L
26. Ade Richard Leonardante L

LAKI-LAKI : 11
PEREMPUAN : 15

JUMLAH : 26
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DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWAKELAS VIII B
SMPMUHAMMADIYAH 1 YOGYAKARTA

TAHUNAJARAN 2015/2016

Kelompok 1:

1. Amanda Permata Putri

2. Audi Marliana Sukma

3. Elvaretta Dinky A

4. Ratna Merindyasakly

5. Via Ananda Shifada

Kelompok 2:

1. Kahfi Shobary QS

2. Muhammad Yassin

3. Novita Ayu H

4. Satria Arya Wibawa

5. R. Novan Dhanta Alif

Kelompok 3:

1. Aqmarina

2. Diki Ahmad Ilyas

3. Muh. Hanif Rabbani

4. Rachma Aulia S

5. Rully Rizqullah W

6. Viki Nugroho Tri P

Kelompok 4:
1. Edsi Putri Sekarsari

2. Kurniawan Adi P

3. M. Rhefan Pramudya

4. Putri Handayani

5. Ragil Agustian Ya’cob

Kelompok 5;
1. Abdurrahman Zaki R

2. Galih Sandy Yudha

3. Guntur Indra Kelana

4. Khofifah Sitasari

5. Ade Richard Leonardant
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SOALTES PEMAHAMAN KONSEP PRATINDAKAN
Waktu: 40 menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan lengkap dan tepat!
1. Apa yang dimaksud dengan kubus?
2. Tuliskan kembali pernyataan yang benar mengenai kubus!

No Pertanyaan
1. Memiliki enam bidang diagonal yang berbentuk persegi

panjang dan tiap pasangnya kongruen
2. Memiliki 8 titik sudut
3. Setiap diagonal ruang memiliki ukuran sama panjang
4. Panjang rusuknya sama
5. Memiliki tiga pasang rusuk yang sejajar dan sama panjang
6. Memiliki diagonal bidang yang sama panjang

3. Tentukan manakah gambar di bawah ini yang merupakan jaring-jaring kubus!
Kemudian tentukan sisi tutupnya jika bagian yang diarsir merupakan sisi alas.

4. Perhatikan gambar kubus di samping! Kemudian tentukan:
a. Unsur-unsur dengan tabel berikut!
No. Unsur-unsur kubus Nama

(sesuai gambar)
Jumlah

1. Rusuk
2. Titik sudut
3. Sisi
4. Bidang diagonal
5. Diagonal bidang
6. Diagonal ruang

b. Gambarlah sebuah jaring-jaring dari kubus tersebut! Berilah keterangan
sesuai dengan gambar!

5. Rio akan membuat wadah kaca berbentuk kubus lengkap dengan tutupnya. Wadah
itu memiliki panjang rusuk 40 cm. Tentukan!

a. Luas kaca minimum untuk menutup kerangka wadah
b. Setelah jadi, Rio akan mengisi dengan rubrik koleksinya yang berbentuk

kubus dengan panjang rusuknya 10 cm. Berapa banyak rubrik yang dapat
dimasukkan ke dalam wadah itu?

5
1 2 3 4

6

A

4
1 2 3

5
6

B

1
2 3

4 6
5

C

1 2 3
4 5

6

D

A

D C

B

E F

H G
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KUNCI JAWABAN

No Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator Soal Soal Jawaban

1 Dapat
menyatakan
ulang sebuah
konsep

Dapat menyatakan
definisi dari kubus

Apa yang dimaksud dengan kubus? Kubus ialah bangun ruang yang
dibatasi oleh 8 sisi kongruen, dimana
setiap sisinya berbentuk persegi.

2 Mengembang
kan syarat
perlu maupun
suatu syarat
cukup dari
sebuah konsep

Menuliskan pernyataan
yang benar mengenai
kubus

Tuliskan kembali pernyataan yang benar mengenai
kubus!
1. Memiliki enam bidang diagonal yang

berbentuk persegi dan tiap pasangnya
kongruen

2. Memiliki 8 titik sudut
3. Setiap diagonal ruang memiliki ukuran sama

panjang
4. Panjang rusuknya sama
5. Memiliki tiga pasang rusuk yang sejajar dan

sama panjang
6. Memiliki diagonal bidang yang sama panjang

 Pernyataan yang benar mengenai
kubus adalah: 2,3,4,6

3 Mampu
memberikan
contoh dan
bukan contoh

Dapat menentukan
mana yang bisa
dijadikan
jaring-jaring dari kubus

Tentukan manakah gambar di bawah ini yang
merupakan jaring-jaring kubus!
Kemudian tentukan sisi tutupnya jika bagian yang
diarsir merupakan sisi alas.

Yang termasuk jaring-jaring kubus
adalah:
A dengan sisi tutup no 4
C dengan sisi tutup no 1

5
1 2 3 4

6

4
1 2 3

5
6

1
2 3

4 6
5

1 2 3
4 5

6

A B C D
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4 Mengklasifika

sikan objek
menurut
konsep

Dapat menyebutkan
dengan tepat
unsur-unsur dari kubus

Perhatikan gambar kubus di samping!

Kemudian tentukan:
a. Unsur-unsur dengan tabel

N
o.

Unsur
Kubus

Nama Jum

1. Rusuk AB, BC, CD,
DA, EF, FG,
GH, HE, AE,
BF, CG, DH

12

2. Titik
sudut

A, B, C, D, E,
F, G, H

8

3. Sisi ABCD, BCGF,
CDHG, ADHE,
ABFE, EFGH

6

4. Bidang
diagonal

EACG, FBDH,
EFCD, HGAB,
FGAD, HECB

6

5. Diagonal
bidang

BE, AF, BG,
CF, CH, DG,
AH, DE, AC,
BD, EG, FH

12

6. Diagonal
ruang

AG, DF, BH,
CE

4

Menyajikan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematika

Membuat berbagai
jaring-jaring
pembentuk kubus

b. Gambarlah sebuah jaring-jaring dari kubus
tersebut! Berilah keterangan sesuai dengan
gambar!

5 Mampu
menggunakan,
memanfaatkan
, dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu

Menghitung luas
permukaan kubus

Rio akan membuat wadah kaca berbentuk kubus
lengkap dengan tutup nya. Wadah itu memiliki
panjang rusuk 40 cm. Untuk membuatnya Rio
memerlukan kaca. Tentukan!
a. Luas kaca minimum untuk menutup kerangka

wadah

a. 26sminimum kaca Luas 

2

2

cm 9600
)1600(6

)40(6






Dapat
mengaplikasik
an konsep

Menghitung volume
kubus

b. Setelah jadi, Rio akan mengisi dengan rubrik
koleksinya yang berbentuk kubus pula dengan
panjang rusuknya 10 cm. Berapa banyak

b. 3
besar kubusV s

A

D C

B

E F

H G
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atau algoritma
dalam
pemecahan
masalah

rubrik yang dapat dimasukkan ke dalam
wadah itu? 3cm 000.64

404040




3
kecil kubus  V s

3

3

cm 000.1
10





Banyak rubrik yang terisi:

buah 64                               
000.1000.64VV kecil kubusbesar kubus



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RUBRIK PENSKORAN TES PEMAHAMAN KONSEP PRATINDAKAN

No.
Aspek

Pemahaman
Konsep

Skor Indikator penilaian Pemahaman Konsep

1.
Siswa dapat

menyatakan ulang
sebuah konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat mendefinisikan
kubus

1 Siswa dapat mendefinisikan kubus , namun
tidak tepat

2 Siswa dapat mendefinisikan kubus , namun
terdapat kesalahan

3 Siswa dapat mendefinisikan kubus dengan
sempurna sebagaimana yang diharapkan

2.

Siswa dapat
mengklasifikasikan
objek menurut

konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat menyebutkan
dengan tepat unsur-unsur kubus

1 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus,
namun tidak tepat

2 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus,
namun terdapat kesalahan

3
Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus
dengan sempurna sebagaimana yang diharapkan

3.

Siswa mampu
memberikan

contoh dan bukan
contoh

0 Siswa sama sekali tidak dapat membedakan
antara bangun kubus dan bukan bangun kubus

1 Siswa dapat membedakan antara kubus dan
bukan kubus, namun tidak sesuai definisi

2
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun kubus dan bukan kubus, namun terdapat
kesalahan

3
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun kubus dan bukan kubus seuai yang
diharapkan

4.

Siswa dapat
menyajikan konsep

dalam bentuk
representasi
matematika

0 Siswa sama sekali tidak dapat membuat
jaring-jaring kubus

1 Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus,
namun tidak tepat

2
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
kubus, namun terdapat kesalahan pada
penamaan atau bentuk gambar

3
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
kubus dengan sempurna sesuai dengan yang
diharapkan
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5.

Siswa dapat
mengembangkan

syarat perlu
maupun syarat

cukup dari sebuah
konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat menuliskan
pernyataan yang benar mengenai kubus

1 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai kubus, namun tidak tepat

2 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai kubus, namun terdapat kesalahan

3 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai kubus dengan sempurna

6.

Siswa mampu
menggunakan,

memanfaatkan, dan
memilih prosedur

atau operasi
tertentu

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung luas
permukaan kubus

1 Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus,
namun tidak tepat

2
Siswa mampu menghitung luas permukaan
kubus, namun terdapat kesalahan pada langkah
maupun jawaban akhir

3

Siswa mampu menghitung luas permukaan
kubus dengan sempurna dari langkah
pengerjaan hingga akhir jawaban yang
diharapkan

7.

Siswa dapat
mengaplikasikan

konsep atau
algoritma dalam
pemecahan
masalah

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung
volume kubus

1 Siswa dapat menghitung volume kubus, namun
tidak tepat

2
Siswa dapat menghitung volume kubus, namun
terdapat kesalahan pada langkah maupun
jawaban akhir

3
Siswa dapat dengan sempurna menghitung
volume kubus dari langkah pengerjaan hingga
akhir jawaban sesuai yang diharapkan
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LAMPIRAN

PENELITIAN SIKLUS I

Lampiran:

1. Silabus
2. RPP Pertemuan 1
3. Lembar Kegiatan Siswa 1 (LKS 1)
4. RPP Pertemuan 2
5. Lembar Kegiatan Siswa 2 (LKS 2)
6. Tes Pemahaman Konsep Siklus I
7. Observasi Kegiatan Guru dan Siswa pada Siklus I
8. Catatan Lapangan



PERANGKAT PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VIII/2
Nama Guru : Wahyu Syamrohani, M.Pd
NBM : 1.042. 943
Sekolah : SMPMuhammadiyah 1 Yogyakarta

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMPMuhammadiyah 1 Yogyakarta
Kelas : VIII (Delapan)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi
dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen

5.1
Mengidentifi
kasi
sifat-sifat
kubus, balok,
prisma dan
limas serta
bagian-
bagiannya.

Kubus, balok,
prisma tegak,
limas

Mendiskusika
n unsur-unsur
kubus, balok,
prisma dan
limas dengan
menggunakan
model

Menyebutkan
unsur-unsur
kubus, balok,
prisma, dan
limas; rusuk,
bidang sisi,
diagonal
bidang,
diagonal
ruang, bidang
diagonal.

Tes
tertulis

Daftar
pertanyaan

1. Perhatikan prisma
ABC.DEF

Tentukan unsur–unsurnya:
Rusuk, Titik Sudut, Sisi,
Bidang Diagonal, Diagonal
Bidang, Diagonal Ruang.

2. Perhatikan limas T.ABCD

Tentukan unsur–unsurnya!

2×40 mnt Buku
teks,
lingkunga,
bangun
ruang sisi
datar
(padat dan
kerangka)

5.2
Membuat
jaring-jaring
ku-bus,
balok, prisma
dan limas

Kubus, balok,
prisma tegak,
limas

Merancang
jaring-jaring
 kubus
 balok
 prisma

tegak
 limas

Membuat
jaring-jaring
 kubus
 balok
 prisma

tegak
 limas

Unjuk
kerja
dan tes
tertulis

Tes uji
kerja dan
uraian

1. Dengan menggunakan
karton, buatlah model:
a. balok
b. kubus
c. Limas

2. Gambarlah sebuah
jaring-jaring prisma
ABC.DEF tersebut

2×40 mnt
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3. Gambarlah sebuah
jaring-jaring limas
T.ABCD

5.3
Menghitung
luas
permukaan
dan volume
kubus, balok,
prisma dan
limas

Kubus, balok,
prisma tegak,
limas

Mencari
rumus luas
permukaan
kubus, balok,
limas dan
prisma tegak

 Menemukan
rumus luas
permukaan
kubus, balok,
limas dan
prisma tegak

Unjuk
kerja

Tes uji
kerja

Kegiatan pada Lembar
Kegiatan Siswa

3×40 mnt

Menggunakan
rumus untuk
menghitung
luas
permukaan
kubus, balok,
prisma dan
limas.

Menghitung
luas
permukaan
kubus, balok,
prisma dan
limas

Tes
tertulis

Uraian 1. Ayunda akan membuat
akuarium tanpa tutup
berbentuk prisma segi
empat beraturan.
Akuariumnya memiliki
panjang sisi 20 cm dan
kedalaman 60 cm, tentukan:
Luas kaca minimum untuk
menutup kerangka
akuarium tersebut!

2. Diketahui limas T.ABCD
dengan panjang sisi
beraturannya 6cm, dan
tinggi sisi tegaknya 5cm.
Tentukan luas permukaan
limas tersebut!

Mencari
rumus
volume
kubus, balok,
prisma,
limas.

Menentukan
rumus volume
kubus, balok,
prisma, limas

Unjuk
kerja

Tes uji
kerja

Kegiatan pada Lembar
Kegiatan Siswa

Buku
teks,
lingkunga,
bangun
ruang sisi
datar
(padat dan
kerangka)Menggunakan

rumus untuk
menghitung
volume kubus,
balok, prisma,

Menghitung
volume kubus,
balok, prisma,
limas.

Tes
tertulis

Daftar
Pertanyaan

1. Ayunda akan membuat
akuarium tanpa tutup
berbentuk prisma segi
empat beraturan.
Akuariumnya memiliki
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / II (Dua)
Program Layanan : ICT
Mata Pelajaran : Matematika
Tema Pelajaran : Bangun Ruang Prisma dan Limas

A. Satandar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma,

dan limas serta bagian-bagiannya secara rinci

5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan

limas

C. Indikator :

a. Menyebutkan unsur-unsur prisma secara rinci

b. Menemukan berbagai jaring-jaring prisma

c. Menyelesaian persoalan berkaitan dengan unsur-unsur prisma

D. Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (1 pertemuan)

E. Tujuan Pembelajaran :
a. Siswa dapat menjelaskan dan memahami konsep mengenai prisma yang

meliputi unsur dan sifat prisma

b. Siswa dapat menemukan berbagai jaring-jaring prisma yang dibuat dengan

model prisma

c. Karakteristik yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun,

dan Tanggung jawab

F. Materi Ajar :

Unsur, sifat, serta jaring-jaring bangun ruang prisma (terlampir)

G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran:

a. Metode : Ceramah, praktikum, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas

b. Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a. Apersepsi : Peserta didik diajak untuk memperhatikan model berbagai

prisma tegak

b. Motivasi :

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2) Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) Membagi kelas ke dalam 5 kelompok dan masing-masing kelompok

membuat kerangka prisma yang alasnya telah ditentukan;

(Penggunaan konteks nyata, Interaktivitas, Pemanfaatan hasil

konstruksi siswa)

2) Meminta peserta didik untuk mencermati bagian-bagian pada

berbagai model prisma tegak pada kelompok masing-masing;

(Penggunaan konteks nyata, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

3) Menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI dan memberikan

contoh nyata dalam kehidupan, menggunakan model berbagai

prisma sebagai media pembelajaran, dan sumber belajar pendukung

materi prisma; (Penggunaan konteks nyata)

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran; (Interaktivitas, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, eksperimen

dengan LKS, dan diskusi kelompok untuk lebih memahamkan

konsep kepada peserta didik mengenai prisma; (Penggunaan model
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matematisasi modern, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

2) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan

kolaboratif mengenai prisma tegak; (Interaktivitas)

3) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan pemahaman konsep dengan latihan soal mengenai

prisma tegak; (Interaktivitas)

4) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi dan

presentasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara

kelompok mengenai prisma tegak pada kegiatan diskusi dan

eksperimen yang telah dilakukan; (Keterkaitan)

5) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok mengenai prisma tegak; (Penggunaan model

matematisasi modern, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa,

Interaktivitas)

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik

pada materi prisma tegak; (Interaktivitas)

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi

peserta didik mengenai materi prisma tegak melalui berbagai

sumber; (Keterkaitan)

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan mengenai materi prisma

tegak; (Penggunaan model matematisasi modern)

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
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menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi

kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar

berkaitan dengan materi prisma tegak.

b) Membantu menyelesaiakan masalah berkaitan materi prisma

tegak.

c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan

pengecekan hasil eksplorasi terhadap materi prisma tegak.

(Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh kaitannya

dengan materi prisma tegak.

e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau

belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan

pelajaran mengenai materi prisma tegak setelah presentasi kelompok;

(Interaktivitas)

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram melalui kuis; memberikan

umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran mengenai materi

prisma tegak

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok mengenai materi prisma tegak sesuai

dengan hasil belajara peserta didik

I. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat : Model berbagai prisma tegak, jaring-jaring berbagai prisma tegak dan

alat tulis

2. Modul, media, dan berbagai buku matematika mengenai berbagai prisma
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MATERI
Prisma

1) Pengertian Prisma
Prisma merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh dua bangun kongruen

yang sejajar dan sisi lainnya yang membatasi kedua bangun yang kongruen dan

sejajar dan sisi lainnya berupa sisi tegak berbentuk jajargenjang atau persegi

panjang yang tegak lurus ataupun tidak tegak lurus terhadap bidang alas dan

bidang atasnya. Penamaan pada prisma berdasarkan bentuk bangun kongruen

yang membentuknya, kedua bangun itu biasa disebut sebagai bangun alas dan

tutup. Misalnya untuk sebuah prisma dengan alas segitiga maka disebut prisma

segitiga, prisma segi empat, prisma segi lima, dan seterusnya. Jika alasnya berupa

segi n beraturan maka disebut prisma segi n beraturan. Berdasarkan rusuk tegak

yang dimiliki, prisma dibedakan menjadi dua yaitu prisma tegak dan prisma

miring. Prisma tegak adalah prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus

pada bidang atas dan bidang alas. Prisma miring (prisma condong) adalah prisma

yang rusuk-rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas.

2) Unsur–unsur pembentuk Prisma
Perhatikan gambar 1 untuk mengetahui unsur–unsur yang ada di dalam

prisma.

a) Sisi/Bidang

Terdapat 5 sisi atau bidang yang dimiliki oleh

Prisma segitiga, yaitu ABC (sisi alas), DEF (sisi

atas), ABDE (sisi samping kiri), BCEF (sisi

samping kanan), ACDF (sisi belakang).

b) Rusuk

Dari gambar 1, terlihat bahwa prisma segitiga ABC.DEF memiliki 9

rusuk (terdiri dari 3 rusuk tegak dan 6 rusuk pembentuk segitiga).
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Rusuk-rusuk pembentuk segitiga adalah AB, AC, BC, DE, DF, EF dan

rusuk-rusuk tegaknya adalah AD, BE, CF .

c) Titik Sudut

Prisma segitiga ABC.DEF memiliki 6 titik sudut. Dari gambar 1, terlihat

bahwa titik-titik sudut tersebut adalah A, B, C, D, E, dan F.

d) Diagonal Bidang

Perhatikan prisma segitiga ABC.DEF pada gambar 1, dari gambar

tersebut terlihat ruas garis AE, BD, BF, CE, AF, dan DC merupakan

diagonal bidang yang dimiliki oleh bangun pada gambar tersebut.

3) Sifat-Sifat Prisma

Perhatikan prisma ABC.DEF pada gambar 1 Secara umum, sifat–sifat prisma

adalah sebagai berikut:

a) Prisma memiliki bentuk alas dan atap yang kongruen.

Pada gambar terlihat bahwa segitiga ABC dan DEF memiliki ukuran

dan bentuk yang sama.

b) Setiap sisi bagian samping prisma berbentuk persegi panjang.

Prisma segitiga pada gambar dibatasi oleh tiga persegipanjang di setiap

sisi sampingnya, yaitu ABED, BCFE, dan ACFD.

c) Prisma memiliki rusuk tegak.

Perhatikan prisma segitiga pada gambar. Prisma tersebut memiliki tiga

buah rusuk tegak, yaitu AD, BE, dan CF. Rusuk tersebut dikatakan tegak

karena letaknya tegak lurus terhadap bidang alas dan atas.

d) Diagonal bidang pada sisi yang sama memiliki ukuran yang sama.

Prisma segitiga ABC.DEF pada gambar diagonal bidang pada sisi ABED

memiliki ukuran yang sama panjang. Perhatikan bahwa AE = BD, BF =

CE, dan AF = CD.
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4) Jaring–jaring Prisma

Gambar 2. Jaring–jaring Prisma

Dari gambar 2 terlihat bahwa jaring-jaring prisma memiliki tiga persegi

panjang sebagai sisi tegak dan dua segitiga sebagai sisi alas dan sisi atas. Dapat

dibentuk jaring-jaring prisma segitiga yang lain bergantung pada cara mengiris

beberapa rusuk prisma segitiga tersebut.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA1
BANGUN RUANG ~ PRISMA

Satandar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas
serta bagian-bagiannya secara rinci

Tujuan Pembelajaran :
a. Dapat menyebutkan unsur-unsur prisma secara rinci
b. Dapat menyelesaian persoalan berkaitan dengan unsur-unsur prisma
c. Dapatmembuat jaring-jaring prisma dengan menggunakan

cara sendiri

Kelompok : ............................
Anggota/ No. Presensi :

1. .........................................................../ ......
2. ........................................................../ .......
3. ........................................................../ ......
4. ........................................................../ ......
5. .........................................................../ ......

Petunjuk umum!!!
Pahamilah setiap kegiatan berikut, diskusikan dengan anggota kelompok dan
tuliskan hasil diskusi pada kolom yang telah tersedia.
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Alat dan bahan :
1. Lidi
2. Styrofoam
3. Alat tulis
4. Model bangun ruang

Langkah kegiatan :
1. Amati model bangun ruang pada masing-masing kelompok.
2. Buat kerangka model bangun ruang tersebut dengan menggunakan lidi sesuai cara

kalian sendiri dengan menyambung tiap batang lidi menggunakan Styrofoam.
3. Berapa banyak lidi yang digunakan? ...............................................................................

Setelah menjawab dan melakukan percobaan di atas, berikanlah kesimpulan
mengenai kegiatan di atas.

1. Perhatikan kembali kerangka bangun ruang yang kalian buat pada KEGIATAN
1,
a. Adakah tiga rusuk yang saling bertemu pada tempat yang sama?
........................................................................................................

b. Jika ada, berilah keterangan nama dan berapa banyaknya?
........................................................................................................

Setelah menjawab dan melakukan percobaan di atas, berikan kesimpulan
mengenai kegiatan 2.

Untuk selanjutnya lidi tersebut dinamakan RUSUK.
Jadi Rusuk adalah perpotongan dua buah bidang yang berupa garis.
Ada berapa banyak rusuk yang ada pada bangun tersebut? ...........................

Selanjutnya pertemuan rusuk-rusuk tersebut dinamakan TITIK SUDUT.
Maka, Titik sudut merupakan perpotongan tiga buah rusuk (sesuai kerangka
yang dibuat)
Jadi, ada berapa titik sudut dari bangun ruang tersebut? ..................................

K E G I A T A N 1 R U S U K

K E G I A T A N 2 TITIK SUDUT

A
B

C
D

E
F

G
H
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Langkah Kegiatan:
1. Perhatikan kembali kerangka bangun ruang yang kalian buat.
2. Tutuplah semua kerangka bangun ruang tersebut dengan menggunakan

kertas yang telah disediakan.
3. Jawablah pertanyaan berikut!

a. Berapa jumlah potongan kertas yang kalian gunakan untuk menutup
kerangka bangun tersebut? ......................................................................

b. Berbentuk bangun apakah kertas yang menutupi kerangka tersebut?
...........................................................................................................................

Setelah menjawab dan melakukan percobaan di atas, berikanlah kesimpulan
mengenai kegiatan 3.

1. Perhatikan kembali kerangka bangun ruang yang kalian buat.
2. Jawablah pertanyaan berikut!

a. Pada seluruh sisi bangun tersebut, ada berapa pasang titik sudut yang
saling berhadapan pada sisi yang sama? .....................................

b. Jika kedua titik sudut tersebut dihubungkan, apakah membentuk
sebuah ruas garis?.....................................................

c. Ada berapakah ruas garis yang dapat terbentuk? Sebutkan sesuai
keterangan nama pada bangun ruang tersebut!
...............................................................................................................................

Ruas garis itu yang dinamakan dengan diagonal sisi/ bidang.
Maka, diagonal sisi/ bidang adalah garis yang menghubungkan dua buah titik
sudut yang saling berhadapan dalam satu bidang.
Ada berapakah diagonal bidang pada bangun ruang tersebut? ..............

Selanjutnya bidang tersebut dinamakan BIDANG SISI atau SISI atau
BIDANG. Maka, SISI atau Bidang adalah daerah yang membatasi bagian
luar dengan bagian dalam dari suatu bangun ruang.
Jadi, ada berapakah bidang pada bangun ruang tersebut?
..........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................

K E G I A T A N 3 S I S I

K E G I A T A N 4 DIAGONAL SISI
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Langkah Kegiatan
1. Perhatikan kembali kerangka bangun ruang yang kalian buat.
a. Sebutkan semua titik sudut dari kerangka tersebut (keterangan nama

sesuai bangun ruang pada masing-masing kelompok).
....................................................................................................................................

b. Adakah dua titik sudut yang saling berhadapan tetapi pada sisi yang
berbeda? Berapa pasang jumlahnya?
..................................................................................................................................

c. Jika kedua titik sudut yang berhadapan tersebut dihubungkan, apakah
membentuk sebuah ruas garis?
..................................................................................................................................

d. Ada berapakah seluruh ruas garis yang terbentuk? Sebutkan dengan
keterangan nama sesuai bangun ruang tiap kelompok.
.................................................................................................................................

2. Selanjutnya ruas garis itulah yang dinamakan DIAGONAL RUANG. Maka,
diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan dua buah titik sudut yang
saling berhadapan tak sebidang.
Jadi, Ada berapakah diagonal ruang pada bangun ruang tersebut ? .........

Perhatikan kembali kerangka bangun ruang yang kalian buat, dan jawab
pertanyaan berikut!
1. Adakah diagonal sisi yang sejajar pada sisi yang berbeda?...........
2. Sebutkan satu pasang diagonal sisi di atas beserta titik sudutnya!

..................................................................................................................................
3. Jika semua titik sudutnya dihubungkan, apakah membentuk sebuah

bidang?
...............................................................................................................................

4. Dapatkah kalian menunjukkan bidang lain? Sebutkan!
...............................................................................................................................

Selanjutnya bidang itulah yang dinamakan dengan BIDANG DIAGONAL.
Bidang diagonal adalah daerah yang dibatasi oleh dua buah diagonal bidang dan
dua buah rusuk yang saling berhadapan, dan membagi bangun ruang menjadi dua
bagian.

K E G I A T A N 5 DIAGONAL RUANG

K E G I A T A N 5 BIDANG DIAGONAL
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A Y O B E R L A T I H L A G I !!!
Petunjuk:
1. Perhatikan bangun ruang ABCDE.FGHIJ
2. Lengkapi tabel yang telah disediakan

No. Unsur-unsur Keterangan Jumlah

1. Rusuk AB, BC, CD ,...........................

..................................................

..................................................

15

2. Ttitik sudut A, B,......................................

...............................................
........

3. Sisi/ bidang ABCDE, ABGF, ......................

.................................................

..................................................

7

4. Diagonal sisi AC, AD, ...............................

.................................................

..................................................

..........

5. Diagonal

ruang

AI, AH, ...............................

................................................
.........

6. Bidang

diagonal

ACHF, ...................................

.................................................

..................................................

.........

MARI MENYIMPULKAN!
Dari LKS 1 sampai dengan LKS 2 dapat kita simpulkan bahwa, prisma

adalah bangun ruang yang memiliki sepasang bidang sejajar dan
kongruen yang merupakan alas dan tutup, dan memiliki unsur-unsur
seperti rusuk, titik sudut, sisi/bidang, diagonal sisi, diagonal ruang, dan
bidang diagonal.
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Waktu : 20 menit
Alat dan bahan:
1. Model bangun ruang prisma
2. Alat tulis
3. Gunting
Langkah Kegiatan
1. Guntinglah tiga rusuk prisma pada satu sisi yang sama dan berhadapan serta
satu rusuk tegaknya dengan syarat tidak boleh terputus
2. Rebahkan hasil guntingan tersebut di atas bidang datar (permukaan meja).
3. Gambarlah sketsa hasil nya di bawah ini

Jika sebuah prisma diiris (digunting) tiga rusuknya pada satu sisi yang
sama dan berhadapan serta satu rusuk tegaknya, kemudian direbahkan
sehingga terbentuk bangun datar, maka bangun datar itu dinamakan
JARING-JARING PRISMA.

PRISMA JARING-JARING
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / II (Dua)
Program Layanan : ICT
Mata Pelajaran : Matematika
Tema Pelajaran : Bangun Ruang Prisma dan Limas

A. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,

dan bagian- bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

balok, prisma, dan limas

C. Indikator :

a. Menyelesaikan soal yang melibatkan luas permukaan prisma

b. Menghitung volume prisma dengan lancar

D. Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan)

E. Tujuan Pembelajaran :

a. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan prisma tegak

b. Siswa dapat menemukan volume prisma tegak

c. Siswa dapat menyelesaikan soal yang melibatkan luas permukaan prisma

d. Siswa dapat nenyelesaikan soal yang melibatkan volume prisma

e. Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)

Tekun (diligence)

Tanggung jawab (responsibility)

F. Materi Ajar :

Luas permukaan dan volume prisma tegak (Terlampir)

G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran :

a. Metode : Ceramah, praktikum, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas.

b. Pendekatan : Pendidikan Marematika Realistik Indonesia (PMRI)
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan

a. Apersepsi : Peserta didik diajak untuk memperhatikan model prisma

tegak yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya; (Penggunaan

konteks nyata)

b. Motivasi :

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2) Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan

2. Kegiatan Inti:

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) Meminta Peserta didik untuk mengingat kembali unsur–unsur dan

jaring–jaring prisma tegak yang telah dipelajari sebelumnya;

(Keterkaitan)

2) Menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI, media pembelajaran,

dan sumber belajar lain; (Penggunaan model matematisasi modern)

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya

kaitannya rumus luas permukaan dan volume prisma tegak;

(Interaktivitas)

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran; (Interaktivitas)

b. Elaborasi Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian latihan soal, diskusi,

dan permasalahan dalam kehidupan (kontekstual) prisma tegak,

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

(Interaktivitas, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

2) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
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kolaboratif mengenai aplikasi rumus luas permukaan dan volume

prisma tegak dalam kehidupan sehari – hari (kontekstual);

(Interaktivitas, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, Penggunaan

konteks nyata)

3) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan pemahaman konsep mengenai prisma tegak dalam

berbagai tipe soal; (Interaktivitas, Penggunaan konteks nyata)

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik

pada proses hingga penyelesaian mengenai aplikasi luas permukaan

dan volume prisma tegak; (Interaktivitas)

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi

peserta didik mengenai luas permukaan dan volume prisma tegak

melalui berbagai sumber,

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan mengenai aplikasi rumus

luas permukaan dan volume prisma tegak; (Penggunaan model

matematisasi modern)

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan

menggunakan bahasa yang baku dan benar kaitannya dalam

pengaplikasian luas permukaan dan volume prisma tegak

b) Membimbing dalam proses menyelesaikan masalah berkaitan

dengan penggunaan rumus luas permukaan dan volume prisma
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tegak; (Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan

hasil eksplorasi terhadap pemahaman mengenai rumus luas

permukaan dan volume prisma tegak; Memberi informasi

untuk bereksplorasi lebih jauh kaitannya rumus luas

permukaan dan volume prisma tegak; (Pemanfaatan hasil

konstruksi siswa)

d) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau

belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan

pelajaran mengenai rumus luas permukaan dan volume prisma tegak;

(Interaktivitas, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram mengenai rumus luas

permukaan dan volume prisma tegak.

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

mengenai rumus luas permukaan dan volume prisma tegak.

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok menyiapkan jaring-jaring limas tegak pada

pertemuan selanjutnya.

I. Alat & Sumber Belajar

a. Alat : Model berbagai prisma tegak, jaring – jaring berbagai prisma tegak

dan alat tulis.

b. Modul, media, dan berbagai buku matematika mengenai berbagai prisma

tegak.
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MATERI

5) Luas Permukaan Prisma

Luas permukaan prisma dapat dihitung menggunakan jaring-jaring prisma

tersebut. Dengan menjumlahkan semua luas bangun datar pada jaring-jaring prisma.

Perhatikan prisma segitiga beserta jaring-jaringnya pada gambar 3 berikut ini.

Gambar 3. Jaring–jaring untuk mencari luas permukaan prisma

Dari gambar di atas, bahwa luas prisma adalah luasan dari jaring-jaring yang

membentuknya. Sehingga diperoleh luas permukaan prisma

= luas ΔABC + luas ΔDEF + luas EDAB + luas DFCA + luasFEBC

= 2 · luas ΔABC + luas EDBA + luas DFAC + luas FEBC

= (2 · luas alas) + (luas bidang-bidang tegak)

Jadi, luas permukaan dapat dinyatakan dengan 2 x luas alas + luas bidang-bidang

tegak.

6) Volume Prisma

Sebagaimana yang telah dipelajari dari materi kubus dan balok bahwa kubus dan

balok dapat dipandang sebagai prisma tegak, yaitu prisma tegak segi empat. Setiap

sisi kubus atau balok dapat dianggap sebagai bidang alas atau bidang atas, dan rusuk

yang tegak lurus terhadap bidang alas dan bidang atas sebagai rusuk tegaknya. Rumus

untuk mencari volume kubus itu sendiri adalah s3 dimana terdiri dari s2. s yang mana

itu berarti luas alas dikali tinggi (katena pada kubus semua sisinya sama). Dengan

pendekatan tersebut dapat kita menemukan rumus umum dari prisma ialah luas alas x

tinggi.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA2
BANGUN RUANG ~ PRISMA

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan kubus, balok,
prisma, dan limas

Tujuan Pembelajaran :
a. Dapat menemukan rumus luas permukaan dan volume prisma
b. Dapat menyelesaikan soal berkaitan dengan luas permukaan

dan volume prisma

Kelompok : ............................
Anggota/ No. Presensi :

1. .........................................................../ ......
2. ........................................................../ .......
3. ........................................................../ ......
4. ........................................................../ ......
5. .........................................................../ ......

Petunjuk umum!!!
Pahamilah setiap kegiatan berikut, diskusikan dengan anggota kelompok dan tuliskan
hasil diskusi pada kolom yang telah tersedia.
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Langkah Kegiatan
1. Amatilah jaring–jaring model prisma pada kelompok masing–masing
2. Gambar kembali sketsa jaring–jaring model prisma tersebut pada tabel

yang telah disediakan. (Lihat LKS 1 Kegiatan 6)
3. Berilah nomor pada masing-masing sisi.

4. Lengkapilah pertanyaan berikut:
a. Ada berapakah sisi yang membentuk jaring–jaring model prisma

tersebut? Sebutkan sisi apa saja!

K E G I A T A N 1 LUAS PERMUKAAN
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b. Hitung luas jaring–jaring model prisma tersebut dengan jelas!

Untuk mencari luas jaring-jaring prisma segitiga, perhatikan kembali ukuran
prisma segitiga yang ada pada kelompok masing-masing. Agar lebih jelas ukur
kembali dengan menggunakan penggaris.
Setelah diukur isi tabel berikut:

Sisi Bentuk Sisi Rumus Luas Sisi Keterangan Luas

I Segitiga
2
tinggialas Alas = ... cm

tinggi = ... cm
.....

II .... ..... ......... .....

III .... .... ......... .....

IV .... ..... ......... .....

V .... .... ....... ....

Luas jaring-jaring prisma segitiga
= luas sisi I + Luas sisi II + Luas sisi .... + Luas sisi .... + Luas sisi .....

= ...........................................................................................
= .....................

C A T A T A N !!!
Luas seluruh bangun pembentuk jaring–jaring selanjutnya disebut

dengan LUAS PERMUKAAN PRISMA.
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Perhatikan model prisma berikut. Prisma ABCD.EFGH yang dibelah menjadi
dua bagian sama besar, menjadi prisma segitiga ACD.EGH dan prisma segitiga
ABC.EFG.

Karena bidang diagonal balok membagi balok menjadi dua bagian sama besar,
maka volume balok sama dengan dua kali volume prisma segitiga. Maka volume
prisma segitiga dapat dirumuskan:

Volume prisma segitiga = ABCD.EFGHbalok  volume
2
1


= )(
2
1 tlp 

= .........
2
1 CBAB 

= CGABCD bidang luas 
2
1



= CG ).......... luas........... luas(
2
1

= CG .).......... luas2(
2
1

= CG........... luas 
= Tinggi  Alas Luas 

K E G I A T A N 2 VOLUME

INGAT kembali
volume BALOK

Dari kegiatan 1 kita simpulkan bahwa Luas permukakan prisma dapat
ditentukan dengan menghitung luas bidang yang membatasinya, yaitu
luas dari jaring-jaringnya.

Dari kegiatan 2 di atas, kita dapatkan rumus volume prisma yaitu:
Tinggi  Alas Luas 
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A Y O B E R L A T I H L A G I !!!

Perhatikan prisma ABCD.EFGH di samping!

Penyelesaian:
1. Luas permukaan prisma

Sebuah prisma memiliki alas berbentuk
trapesium sama kaki dengan panjang sisi- sisi
sejajarnya 8 cm dan 14 cm serta panjang kaki
trapesium 10 cm. Jika tinggi prisma 4 cm,
hitunglah:
1. Luas permukaan prisma
2. Volume prisma

Ingat kembali langkah-langkah
pada LKS 2 Kegiatan 1
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SOALTES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS 1
Waktu: 40 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan lengkap!
1. Apa yang dimaksud dengan prisma segi–n beraturan?
2. Dari pernyataan–pernyataan di bawah ini, tuliskan kembali pernyataan yang benar

mengenai prisma!
a. Prisma segi n mempunyai n rusuk tegak yang sama panjang
b. Prisma mempunyai sisi alas dan atas yang sejajar
c. Penamaan prisma di dasarkan pada bentuk alasnya
d. Prisma segiempat beraturan disebut juga dengan balok.

3. Tentukan manakah dari keenam bangun ruang di bawah ini yang merupakan prisma!

4. Perhatikan gambar bangun prisma ABC.DEF berikut!
Kemudian tentukan:
a. Unsur–unsur dengan tabel berikut:

b. Gambarlah sebuah jaring–jaring dari prisma ABC.DEF tersebut! Beri keterangan
nama sesuai dengan gambar.

5. Ayunda akan membuat akuarium tanpa tutup berbentuk prisma segi empat beraturan.
Akuariumnya memiliki panjang sisi 20 cm dan kedalaman 60 cm, tentukan:

a. Luas kaca minimum untuk menutup kerangka akuarium tersebut!
b. Setelah jadi, Ayunda akan mengisinya dengan asesoris dan ikan–ikan. Agar tidak

luber Ayunda harus menyisakan
5
1 bagiannya. Berapa liter air yang harus

dituangkankan Ayunda ?

No. Unsur Prisma
Segi Tiga

Keterangan Nama
(sesuai gambar) Jumlah

1. Rusuk
2. Titik Sudut
3. Sisi
4. Bidang Diagonal
5. Diagonal Bidang
6. Diagonal Ruang

Petunjuk Pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas Anda terlebih dahulu pada lembar jawa
3. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawab yang telah disediakan
4. Kerjakan dahulu soal yang Anda anggap mudah
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.
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KUNCI JAWABAN TES SIKLUS 1
No. Soal Kunci Jawaban
1. Apa yang dimaksud dengan prisma segi–n beraturan prisma segi–n beraturan merupakan bangun ruang yang dibatasi

oleh dua bangun kongruen yaitu segi–n yang sejajar. Dan sisi
lainnya yang membatasi kedua bangun yang kongruen dan sejajar.

2. Dari pernyataan–pernyataan di bawah ini, tuliskan
kembali pernyataan yang benar mengenai prisma!
a. Prisma segi n mempunyai n rusuk tegak yang sama

panjang
b. Prisma mempunyai sisi alas dan atas yang sejajar
c. Penamaan prisma di dasarkan pada bentuk alasnya
d. Prisma segiempat beraturan disebut juga dengan

balok.

a. prisma segi n mempunyai n buah rusuk tegak yang sama
panjang
b. Penamaan prisma di dasarkan pada bentuk alasnya
c. Prisma segi empat beraturan disebut juga dengan balok

3. Tentukan manakah dari keenam bangun ruang di bawah
ini yang merupakan prisma!

Yang termasuk prisma adalah:
B = Prisma segitiga siku–siku
C = Prisma segilima beraturan
E = Prisma segiempat (Balok)
F = Prisma dengan alas bintang

4. Perhatikan gambar bangun prisma ABC.DEF berikut!

Kemudian tentukan:
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a. Unsur–unsur prisma

N
o.

Unsur Prisma
Segi Tiga

Keterangan Nama Jum

1. Rusuk
AB, BC, CA, DE,
EF, FD, DA, EB,

FC
9

2. Titik Sudut A, B, C, D, E, F 6

3. Sisi ABC, DEF, BCFE,
CADF, ABED 5

4. Bidang
Diagonal - 0

5. Diagonal
Bidang

AE, BD, BF, EC,
CD, AF 6

6. Diagonal
Ruang - 0

b. Gambarlah sebuah jaring–jaring dari prisma
ABC.DEF tersebut! Beri keterangan nama sesuai
dengan gambar.

5. Ayunda akan membuat akuarium tanpa tutup berbentuk
prisma segi empat beraturan. Akuariumnya memiliki
panjang sisi 20 cm dan kedalaman 60 cm, tentukan:
a. Luas kaca minimum untuk menutup kerangka

akuarium tanpa tutup
Luas kaca = luas permukaan prisma tanpa tutup

= luas alas + (5 × luas sisi tegak)
= (20 × 20) + (5 × 20 × 60)
= 400 + 6000
= 6400 cm2
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b. Setelah jadi, Ayunda akan mengisinya dengan
asesoris dan ikan–ikan. Agar tidak luber Ayunda

harus menyisakan
5
1 bagiannya. Berapa liter air yang

harus dituangkankan Ayunda ?

V total = luas alas × tinggi
= (20 × 20) × 60
= 24000 cm3

5
1 bagian dari V total =

5
1 × 24000 cm3 = 4800 cm3

Banyaknya air yang harus dituangkan

= V total －
5
1 bagian dari V total

= 24000 cm3 －4800 cm3

= 19200 cm3 atau 19,2 liter air

Jadi banyak nya air yang harus dituangkan Ayunda ke dalam
aquarium adalah 19,2 liter.
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RUBRIK PENSKORAN TES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS I

No.
Aspek

Pemahaman
Konsep

Skor Indikator penilaian Pemahaman Konsep

1.
Siswa dapat

menyatakan ulang
sebuah konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat mendefinisikan
prisma tegak

1 Siswa dapat mendefinisikan prisma tegak,
namun tidak tepat

2 Siswa dapat mendefinisikan prisma tegak,
namun terdapat kesalahan

3 Siswa dapat mendefinisikan prisma tegak
dengan sempurna sebagaimana yang diharapkan

2.

Siswa dapat
mengklasifikasikan

objek menurut
konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat menyebutkan
dengan tepat unsur-unsur prisma

1 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prisma,
namun tidak tepat

2 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prisma,
namun terdapat kesalahan

3
Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prisma
dengan sempurna sebagaimana yang diharapkan

3.

Siswa mampu
memberikan

contoh dan bukan
contoh

0 Siswa sama sekali tidak dapat membedakan
antara bangun prisma dan bukan bangun prisma

1 Siswa dapat membedakan antara prisma dan
bukan prisma, namun tidak sesuai definisi

2
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun prisma dan bukan prisma, namun
terdapat kesalahan

3
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun prisma dan bukan prisma seuai yang
diharapkan

4.

Siswa dapat
menyajikan konsep

dalam bentuk
representasi
matematika

0 Siswa sama sekali tidak dapat membuat
jaring-jaring prisma

1 Siswa dapat membuat jaring-jaring prisma,
namun tidak tepat

2
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
prisma, namun terdapat kesalahan pada
penamaan atau bentuk gambar

3
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
prisma dengan sempurna sesuai dengan yang
diharapkan

5.

Siswa dapat
mengembangkan

syarat perlu
maupun syarat

0 Siswa sama sekali tidak dapat menuliskan
pernyataan yang benar mengenai prisma

1 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai prisma, namun tidak tepat
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cukup dari sebuah
konsep 2 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar

mengenai prisma, namun terdapat kesalahan

3 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai prisma dengan sempurna

6.

Siswa mampu
menggunakan,

memanfaatkan, dan
memilih prosedur

atau operasi
tertentu

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung luas
permukaan prisma

1 Siswa dapat menghitung luas permukaan
prisma, namun tidak tepat

2
Siswa mampu menghitung luas permukaan
prisma, namun terdapat kesalahan pada langkah
maupun jawaban akhir

3

Siswa mampu menghitung luas permukaan
prisma dengan sempurna dari langkah
pengerjaan hingga akhir jawaban yang
diharapkan

7.

Siswa dapat
mengaplikasikan

konsep atau
algoritma dalam

pemecahan
masalah

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung
volume prisma

1 Siswa dapat menghitung volume prisma, namun
tidak tepat

2
Siswa dapat menghitung volume prisma, namun
terdapat kesalahan pada langkah maupun
jawaban akhir

3
Siswa dapat dengan sempurna menghitung
volume prisma dari langkah pengerjaan hingga
akhir jawaban sesuai yang diharapkan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR DENGAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKAREALISTIK INDONESIA

(PMRI)

NO. Indikator Nomor Butir
1. Kegiatan Awal 1,2,3,4,5
2. Penggunaan Konteks Nyata 6,7,8,9
3. Penggunaan Model Matematis 10,11,12,13
4. Penggunaan Konstruksi Siswa 14,15,16,17
5. Penggunaan Interaktivitas 18,19,20,21
6. Penggunaan Keterkaitan 22,23,24
7. Kegiatan Penutup 25

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

NO Indikator Nomor Butir

1. Penggunaan Konteks Nyata 1

2. Penggunaan Model Matematis 2, 3

3. Penggunaan Konstruksi Siswa 4, 5

4. Penggunaan Interaktivitas 6, 7, 8, 9

5. Penggunaan Keterkaitan 10, 11, 12,
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR DENGAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKAREALISTIK INDONESIA

(PMRI)

Nama Guru :
Sub Pokok Bahasan :
Siklus/Pertemuan ke- :
Hari, Tanggal :
Waktu :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda check ( √ ) pada kolom yan tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya.

No. Aktivitas Guru Mengajar dengan pendekatan PMRI Keterangan
Ya Tidak

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan do’a dan salam
2. Guru memberikan pengantar berupa motivasi serta apresiasi

terhadap perkembangan kelas
3. Guru menuliskan materi pembelajaran yang diberikan serta

memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Guru menyampaikan manfaat serta memberikan motivasi

kepada siswa dalam memulai kegiatan belajar
Kegiatan Inti

Penggunaan Konteks Nyata

6. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan kenyataan
yang dapat dibayangkan siswa (kontekstual)

7. Guru membantu siswa menghubungkan kenyataan yang ada
dengan materi yang akan diajarkan

8. Guru menyiapkan model atau alat peraga yang nyata atau
dapat dibayangkan siswa sesuai dengan materi belajar

9. Guru memberikan beberapa permasalahan kaitannya dengan
materi dan dunia nyata setelah membagi kelas ke dalam
beberapa kelompok untuk melakukan diskusi, raktik, maupun
presentasi

Peenggunaan Model Matematis

10. Guru meminta siswa untuk memahami persoalan dan
membawanya ke dalam model matematika, sehingga siswa
akan memahami konsep dari materi yang diberikan

11. Guru berkeliling kelas, mengarahkan siswa yang masih
kesulitan memahami dan mendefinisikan persoalan

12. Guru mengarahkan siswa menterjemahkan persoalan ke
dalam model matematis bagi yang kesulitan

13. Guru memberikan alternatif dan arahan bagi siswa yang



184

Yogyakarta, .......................2016

Observer

(..................................)

belum memahami konsep yang akan dituju
Penggunaan Konstruksi Siswa

14. Guru memancing pengetahuan siswa yang telah dipelajari
sendiri untuk memulai belajar materi yang akan dipelajari

15. Guru meminta pada tiap kelompok berdiskusi dan
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan

16. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menyelesaikan persoalan dengan berbagai metode yang
diketahui

17. Guru mempersilahkan siswa untuk menyampaikan pendapat
melaui presentasi tiap kelompok

Interaktivitas

18. Guru menyampaikan peraturan dalam kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan

19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi dan
memecahkan masalah melalui berbagai sumber

20. Guru berkeliling kelas dan membantu mengarahkan siswa
pada proses penyelesaian yang benar

21. Guru bersama siswa mendiskusikan hasil kerja siswa
Keterkaitan

22. Guru bersama siswa menanggapi dan memberikan masukan,
saran, serta membahas penyelesaian dari presentasi

23. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan belajar yang
telah dilakukan

24. Guru memberikan post tes dan tugas belajar yang berkaitan
dengan materi tersebut

Kegiatan Akhir

25. Guru mengakhiri pelajaran dengan motivasi, do’a penutup
dan salam
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

Petunjuk pengisian:
a. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan sebenarn

ya.

No. Aktivitas Siswa Belajar dengan pendekatan PMRI Keterangan
Ya Tidak

Penggunaan Konteks Nyata

1. Siswa dapat membuat berbagai model bangun ruang prisma
Penggunaan Model Matematis

2. Mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah
disediakan secara berkelompok

3. Siswa mengikuti petunjuk guru untuk menemukan konsep
yang dipelajari melalui LKS

Penggunaan Konstruksi Siswa

4. Siswa dapat mengingat dan mengungkapkan pertanyaan
maupun pendapat mengenai materi yang telah disampaikan

5. Mempresentasikan hasil kerja LKS di depan kelas
Interaktivitas

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan dapat
mengembangkan dalam diskusi

7. Siswa berdiskusi dan belajar dalam kelompok yang telah
dibentuk bersama guru

8. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok dan memanfaatkan
berbagai sumber

9. Siswa menanyakan dan memaparkan kepada guru masalah
yang belum dipahami

Keterkaitan

10. Siswa lain menanggapi, memberi masukan maupun
pertanyaan hasil presentasi dari kelompok lain

11. Kembali ke kelas klasikal untuk mengerjakan latihan dan
evaluasi

12. Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari

Yogyakarta, .......................2016

Observer

(...........................)



































LAMPIRAN

PENELITIAN SIKLUS II

Lampiran:
1. RPP Pertemuan 1
2. Lembar Kegiatan Siswa 1 (LKS 1)
3. RPP Pertemuan 2
4. Lembar Kegiatan Siswa 2 (LKS 2)
5. Tes Pemahaman Konsep Siklus II
6. Observasi Kegiatan Guru dan Siswa pada Siklus II
7. Catatan Lapangan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / II (Dua)
Program Layanan : ICT
Mata Pelajaran : Matematika
Tema Pelajaran : Bangun Ruang Prisma dan Limas

A. Satandar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma,

dan limas serta bagian-bagiannya secara rinci

5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan

limas

C. Indikator :
a. Menyebutkan unsur-unsur limas secara rinci

b. Menemukan berbagai jaring-jaring limas

c. Menyelesaian persoalan berkaitan dengan unsur-unsur limas

D. Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan)

E. Tujuan Pembelajaran:

a. Siswa dapat menjelaskan dan memahami konsep mengenai limas yang

meliputi unsur dan sifat limas

b. Siswa dapat menemukan berbagai jaring-jaring limas yang dibuat dengan

model limas

c. Karakteristik yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun,

dan Tanggung jawab

F. Materi Ajar :
Unsur, sifat, serta jaring-jaring bangun ruang limas (terlampir)

G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran:
a. Metode : Ceramah, praktikum, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas

b. Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a. Apersepsi : Peserta didik diajak untuk memperhatikan model limas;

(Penggunaan konteks nyata)

a. Motivasi :

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2) Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) Membagi kelas ke dalam 5 kelompok dan masing-masing kelompok

membuat kerangka limas yang alasnya telah ditentukan;

(Penggunaan konteks nyata, Interaktivitas, Pemanfaatan hasil

konstruksi siswa)

2) Meminta peserta didik untuk mencermati bagian-bagian pada

kerangka limas pada kelompok masing-masing; (Penggunaan

konteks nyata, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

3) Menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI dan memberikan

contoh nyata dalam kehidupan, menggunakan model berbagai limas

sebagai media pembelajaran, dan sumber belajar pendukung materi

limas;(Penggunaan konteks nyata)

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran; (Interaktivitas, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, eksperimen

dengan LKS, dan diskusi kelompok untuk lebih memahamkan

konsep kepada peserta didik mengenai limas; (Penggunaan model
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matematisasi modern, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

2) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan

kolaboratif mengenai limas; (Interaktivitas)

3) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan pemahaman konsep dengan latihan soal mengenai

limas;(Interaktivitas)

4) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi dan

presentasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara

kelompok mengenai limas pada kegiatan diskusi dan eksperimen

yang telah dilakukan;(Keterkaitan)

5) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok mengenai limas; (Penggunaan model

matematisasi modern, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa,

Interaktivitas)

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik

pada materi limas; (Interaktivitas)

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi

peserta didik mengenai materi limas melalui berbagai sumber;

(Keterkaitan)

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan mengenai materi limas;

(Penggunaan model matematisasi modern)

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
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menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi

kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar

berkaitan dengan materi limas.

b) Membantu menyelesaiakan masalah berkaitan materi limas.

c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan

pengecekan hasil eksplorasi terhadap materi limas;

(Pemanfaatan hasil konstruksi siswa)

d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh kaitannya

dengan materi limas.

e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau

belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/simpulan

pelajaran mengenai materi limas setelah presentasi kelompok;

(Interaktivitas)

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram melalui kuis;

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

mengenai materi limas;

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok mengenai materi limas sesuai dengan hasil

belajara peserta didik.

H. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat : Model limas, jaring-jaring berbagai limas dan alat tulis

2. Modul, media, dan berbagai buku matematika mengenai berbagai limas
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MATERI

b. Materi Limas

1) Pengertian Limas
Limas merupakan bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak

(segitiga, segi empat, atau segi lima) dan bidang sisi tegaknya berbentuk

segitiga yang berpotongan pada satu titik. Titik potong dari sisi-sisi tegak

limas disebut titik puncak limas. Penamaan pada limas juga diberi

berdasarkan bentuk bidang alasnya. Jika alasnya berbentuk segitiga maka

limas tersebut dinamakan limas segitiga, limas segi lima beraturan, dan

seterusnya.

2) Unsur–unsur Limas
Perhatikan gambar 4 untuk

mengetahui unsur–unsur yang ada di

limas

a) Sisi/Bidang

Dari gambar 4 tersebut, dapat dilihat bahwa setiap limas memiliki

sisi samping yang berbentuk segitiga. Pada limas segiempat

E.ABCD, sisi sisi yang terbentuk adalah sisi ABCD (sisi alas), ABE

(sisi depan), DCE (sisi belakang), BCE (sisi samping kiri), dan ADE

(sisi samping kanan).

b) Rusuk
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Pada gambar 7, Limas tersebut memiliki 4 rusuk alas dan 4 rusuk

tegak. Rusuk alasnya adalah AB, BC, CD, dan DA. Adapun rusuk

tegaknya adalah AE, BE, CE, dan DE.

c) Titik Sudut

Jumlah titik sudut suatu limas sangat bergantung pada bentuk

alasnya. Setiap limas memiliki titik puncak (titik yang letaknya atas).

4 titik sudut, limas segiempat memiliki 5 titik sudut, dan seterusnya.

3) Jaring–Jaring Limas
Berikut ini merupakan salah satu jaring–jaring pembentuk limas segi

empat beraturan.







LEMBAR KEGIATAN SISWA1
BANGUN RUANG ~ LIMAS

Satandar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma,
dan limas serta bagian-bagiannya secara rinci

Tujuan Pembelajaran :
a. Dapat menyebutkan unsur-unsur limas secara rinci
b. Dapat menyelesaian persoalan berkaitan dengan unsur-unsur limas
c. Dapatmembuat jaring-jaring limas dengan menggunakan cara

sendiri

Petunjuk umum!!!
Pahamilah setiap kegiatan berikut, diskusikan dengan anggota kelompok dan tuliskan
hasil diskusi pada kolom yang telah tersedia.

Kelompok : ......................
Anggota/ No. Presensi :

1. ........................................../ ......
2. ........................................../ .......
3. ........................................../ ......
4. ........................................../ ......
5. ........................................../ ......
6. ........................................../ ......
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K E G I A T A N 1
Alat dan bahan :
1. Lidi
2. Styrofoam
3. Alat tulis
4. Model bangun ruang
Langkah kegiatan :
1. Amati model bangun ruang di samping!
2. Buat kerangka model bangun ruang tersebut dengan menggunakan lidi yang telah

disediakan dengan menyambung tiap batang lidi menggunakan Styrofoam.
3. Berapa banyak lidi yang digunakan? .........................................

Lidi tersebut dinamakan RUSUK (ingat kembali pengertian rusuk pada
materi prisma).
Ada berapakah rusuk pada bangun ruang tersebut ? ..................

4. Ada kah tiga/lebih rusuk yang saling bertemu pada tempat yang sama ? .....
Pertemuan 3 rusuk tersebut dinamakan titik sudut.
Ada berapakah titik sudut yang ada pada bangun ruang di atas? ...........

5. Ingat kembali pengertian dari Bidang/ Sisi pada bangun ruang!
Perhatikan bangun ruang T.ABCD di atas, ada berapakah bidang/ sisi yang
membatasi kerangka bangun ruang tersebut ? .....................
Sebutkan sisi apa saja ! ............................................................

6. Pada seluruh sisi bangun ruang di atas, ada berapa pasang titik sudut yang
saling berhadapan pada sisi yang sama? ..................................
Jika kedua titik sudut tersebut dihubungkan, apakah membentuk sebuah
ruas garis?.............................
Ada berapakah ruas garis yang dapat terbentuk? ..............
Sebutkan ruas garis apa saja! ............................................
Ruas garis tersebut dinamakan Diagonal Sisi.
Berapakah diagonal sisi pada bangun ruang di atas? ...............

C A T A T A N !!!
Limas adalah sebuah bangun ruang yang dibatasi
oleh sebuah daerah segi banyak dan daerah
segitiga.
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K E G I A T A N 2

Perhatikan bangun ruang A dan B, dan lengkapi tabel berikut!

Bangun
ruang

Unsur-unsur
Limas

Keterangan Jumlah

Gambar
A

Rusuk AB,BC,......,....,
.....,.....,.....,.....

.....

Titik sudut A,B, ...., ...., ...... .....

Bidang/ sisi ABCD, ............,
............, ............,
............

4

Diagonal bidang AC,...... .....

Bidang diagonal ACT, ...... 2

Diagonal ruang ...... ......

Gambar
B

Rusuk ..................................
..................................
..................................

10

Titik sudut ................................. ......
Bidang/sisi .................................

................................

...............................
.......

Diagonal bidang .................................
.................................

5

Bidang diagonal ADT,ACT,................
..................................

........

Diagonal ruang ........................... .......

Gambar (A)

A

B C

D

T

E

Gambar (B)
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K E G I A T A N 3
Alat dan bahan:
1. Model bangun ruang Limas
2. Alat tulis
3. Gunting/ cutter
Langkah Kegiatan
1. Guntinglah dua/tiga rusuk limas pada satu sisi yang sama dengan syarat tidak boleh

terputus
2. Rebahkan hasil guntingan tersebut di atas bidang datar (permukaan meja).
3. Gambarlah sketsa hasil nya di bawah ini

Jika sebuah limas diiris (digunting) rusuknya pada satu sisi yang sama
dengan syarat tidak terputus, kemudian direbahkan sehingga terbentuk
bangun datar, maka bangun datar itu dinamakan JARING-JARING
LIMAS.
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MATERI
4) Luas Permukaan Limas

Sebagaimana prisma, luas permukaan limas dapat diperoleh

dengan cara menentukan jaring-jaring limas tersebut. Kemudian,

menjumlahkan luas bangun datar yang membentuk jaring-jaring.

Luas permukaan limas E. ABCD

= luas ABCD + luas ΔABE + luas ΔBCE + luas ΔCDE + luas ΔADE

= luas ABCD + (luas ΔABE + luas ΔBCE + luas ΔCDE + luas ADE)

Jadi secara umum, luas permukaan limas dapat dituliskan:

Luas alas + luas seluruh sisi tegak

5) Volume Limas

Untuk menghitung volume dari limas dapat digunakan rumus:

1/3× luas alas × tinggi







LEMBAR KEGIATAN SISWA2
BANGUN RUANG ~ LIMAS

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan kubus, balok,
prisma, dan limas

Tujuan Pembelajaran :
a. Dapat menemukan rumus luas permukaan dan volume limas
b. Dapat menyelesaikan soal berkaitan dengan luas permukaan dan volume

limas

Kelompok : ............................
Anggota/ No. Presensi :

1. .........................................................../ ......
2. ........................................................../ .......
3. ........................................................../ ......
4. ........................................................../ ......
5. .........................................................../ ......

Petunjuk umum!!!
Pahamilah setiap kegiatan berikut, diskusikan dengan anggota kelompok dan tuliskan
hasil diskusi pada kolom yang telah tersedia.
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K E G I A T A N 1
Langkah Kegiatan
1. Gambarlah kembali jaring-jaring limas (lihat LKS 1 kegiatan 3)
2. Berilah nomor pada tiap sisi jaring–jaring limas tersebut sesuai keinginan
kelompok.

3. Jawab pertanyaan berikut:
a. Ada berapakah sisi yang membentuk jaring–jaring limas tersebut?

Sebutkan sisi apa saja!
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b. Luas seluruh bangun pembentuk jaring–jaring selanjutnya disebut
dengan LUAS PERMUKAAN LIMAS. Maka secara umum, luas
permukaan limas adalah:

jika luas jaring-jaring bangun tersebut kita simbolkan L, maka :
L = luas sisi ....+ luas sisi ....+ luas sisi ....+ luas sisi ....+ luas sisi ...

= luas sisi alas + (4 x luas sisi tegak)
Dapat dita tuliskan bahwa:
Luas jaring-jaring limas = luas sisi alas + luas semua sisi tegaknya

Tuliskan terlebih dahulu sisi alasnya

Luas Permukaan Limas adalah = luas sisi alas + luas sisi tegaknya

C A T A T A N !!!
Untuk penamaan limas, dapat disesuaikan dengan

bentuk sisi alas pada limas tersebut.
Misalkan:
Sisi alas berbentuk segitiga = Limas segitiga
Sisi alas berbentuk segilima = Limas Segilima
Dan seterusnya.
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K E G I A T A N 2
Perhatikan jaring-jaring limas segiempat berikut, dan isilah tabel
sesuai dengan gambar!

sisi Bentuk sisi Rumus luas sisi

I Persegi L = sisi x sisi = s x s

II Segitiga L =
...

......................

III ......... L = ...................

IV ......... L = ...................

V ......... L = ...................

Luas jaring-jaring limas tersebut
= Luas I + Luas II + Luas ... + Luas ... + Luas ...

= (... x ... ) + (
...

...................... ) +
...

...................... +
...

...................... +
...

......................

= (s x s ) + (4 x
...

...................... )

= luas alas x luas semua sisi tegak

II

V

I

III

IV
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K E G I A T A N 3
Alat dan bahan:
1. Prisma tegak dan limas
2. Pasir
3. Alat tulis
Langkah kerja :
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.
2. Siapkan sebuah model prisma dan limas yang memiliki alas yang

sama dan tinggi limas setengah tinggi prisma
3. Isikan pasir kedalam prisma dengan menggunakan limas

pasangannya.
4. Jawab pertanyaan berikut:

a. Disebut apakah prisma tersebut ? …………………………………
b. Disebut apakah limas tersebut? …………………………………
c. Berapa banyaknya pasir yang dimasukkan kedalam prisma

sehingga prisma tersebut terirsi penuh oleh
pasir? …………………kali limas

Penerapan Rumus :
Dari praktikum yang telah dilakukan maka dapat dituliskan bahwa:
Volume kubus = .... Kali volume limas
Atau bisa ditulis : Volume kubus = 6 x volume limas

Volume limas =
6
1
x volume kubus

Ingat kembali!!
Rumus umum volume kubus pada pertemuan

sebelumnya
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Dengan mensubstitusikan rumus volume kubus, maka diperoleh:

Volume limas =
6
1

x volume kubus

Volume limas =
6
1

x luas alas x tinggi

=
6
1

x s x s x s

= (s x s) x
6
1

x 2t

= (s x s) x
6
1

x 2t

= (s x s) x
3
1

x t

=
3
1

x (s x s) x t

=
3
1

x luas alas limas x t

Dari kegiatan di atas, maka dapat kita simpulkan rumus umum
volume limas adalah:

Volume Limas adalah =
3
1 x luas alas x tinggi

Karena telah kita ketahui tinggi
limas adalah setengah tinggi kubus
Maka:
tinggi kubus = 2 kali tinggi limas

Karena telah kita ketahui tinggi
limas adalah setengah tinggi kubus
Maka:
tinggi kubus = 2 kali tinggi limas
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SOALTES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS II
Waktu: 40 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan lengkap!
1. Apa yang dimaksud dengan limas segi 4 beraturan?
2. Dari pernyataan–pernyataan di bawah ini, tuliskan kembali pernyataan yang benar

mengenai limas!
a. Limas segi 4 mempunyai 4 buah sisi
b. Bidang sisi limas berbentuk segitiga
c. Penamaan limas di dasarkan pada bentuk alasnya

3. Tentukan manakah dari kelima bangun di bawah ini yang merupakan jaring–jaring
limas!

4. Perhatikan bangun limas T.ABCD di samping!
Kemudian tentukan:
a. Unsur–unsur dengan tabel berikut:

b. Gambarlah sebuah jaring–jaring dari limas ABC.DEF tersebut! Beri nama setiap
titik sudutnya sesuai dengan gambar.

5. Perhatikan gambar berikut.
Diketahui ABCD sebuah persegi dengan panjang sisi 6 cm
dan panjang TM 5 cm.
a. Tentukan luas permukaan limas tersebut?
b. Berapakah volume limas tersebut ?

No. Unsur limas
Segi Empat

Keterangan Nama
(sesuai gambar) Jumlah

1. Rusuk
2. Titik Sudut
3. Sisi
4. Diagonal Bidang
5. Bidang Diagonal

Petunjuk Pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawab yang telah disediakan
3. Kerjakan dahulu soal yang Anda anggap mudah
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

MO M
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KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS II

No. Soal Kunci Jawaban
1. Apa yang dimaksud dengan limas segi 4 beraturan? Limas segi empat beraturan merupakan bangun ruang yang

alasnya berbentuk segi empat dan bidang sisi nya berbentuk
segitiga yang berpotongan pada satu titik. Titik potong dari
sisi-sisi limas disebut titik puncak limas.

2. Dari pernyataan–pernyataan di bawah ini, tuliskan
kembali pernyataan yang benarmengenai limas!
a. Limas segi 4 mempunyai 4 buah sisi
b. Bidang sisi limas berbentuk segitiga
c. Penamaan limas di dasarkan pada bentuk alasnya

Pernyataan yang benar mengenai limas adalah:
b. Bidang sisi limas berbentuk segitiga
c. Penamaan limas di dasarkan pada bentuk alasnya

3. Tentukan manakah dari kelima bangun di bawah ini yang
merupakan jaring–jaring limas!

Yang merupakan jaring-jaring limas adalah:
Gambar B, D, E

4. Perhatikan bangun limas T.ABCD berikut!

Kemudian tentukan:
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a. Unsur–unsur limas

No. Unsur-unsur
limas

Keterangan Nama Jum

1. Rusuk AB, BC, CD, DA, TA,
TB, TC, TD 8

2. Titik Sudut T, A, B, C, D 5

3. Sisi ABCD, ABT, BCT,
CDT,DAT 5

4. Diagonal Bidang AC, BD 2

5. Bidang Diagonal ACT, BDT 2

b. Gambarlah sebuah jaring–jaring dari limas T.ABCD
tersebut!Beri nama setiap titik sudutnya sesuai
dengan gambar.

5. Perhatikan gambar berikut.
Diketahui ABCD sebuah persegi
dengan panjang sisi 6 cm dan
panjang TM 5 cm.
a. Tentukan luas permukaan limas

tersebut?
b. Berapakah volume limas tersebut

jika tinggi limas adalah 4 cm?

O M

a. Luas permukaan limas:
Luas = luas ABCD + 4. Luas BCT

= 62 + 4(
2

56 )

= 36 + 60
= 96 cm2

b. Volume limas :

Volume =
3
1 ×luas alas×tinggi

Terlebih dahulu kita cari tinggi limas, dengan menggunakan
teorema phytagoras kita dapatkan:



255

Jadi, tinggi limas adalah 4 cm

Volume =
3
1 ×luas alas×tinggi

= 46
3
1 2 

= 4
3

66


 = 48 cm3
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RUBRIK PENSKORAN TES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS II

No.
Aspek

Pemahaman
Konsep

Skor Indikator penilaian Pemahaman Konsep

1.
Siswa dapat

menyatakan ulang
sebuah konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat mendefinisikan
limas

1 Siswa dapat mendefinisikan limas , namun tidak
tepat

2 Siswa dapat mendefinisikan limas, namun
terdapat kesalahan

3 Siswa dapat mendefinisikan limas dengan
sempurna sebagaimana yang diharapkan

2.

Siswa dapat
mengklasifikasikan

objek menurut
konsep

0 Siswa sama sekali tidak dapat menyebutkan
dengan tepat unsur-unsur limas

1 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas,
namun tidak tepat

2 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas,
namun terdapat kesalahan

3
Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas
dengan sempurna sebagaimana yang diharapkan

3.

Siswa mampu
memberikan

contoh dan bukan
contoh

0 Siswa sama sekali tidak dapat membedakan
antara bangun limas dan bukan bangun limas

1 Siswa dapat membedakan antara limas dan
bukan limas, namun tidak sesuai definisi

2
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun limas dan bukan limas, namun terdapat
kesalahan

3
Siswa mampu membedakan contoh antara
bangun limas dan bukan limas seuai yang
diharapkan

4.

Siswa dapat
menyajikan konsep

dalam bentuk
representasi
matematika

0 Siswa sama sekali tidak dapat membuat
jaring-jaring limas

1 Siswa dapat membuat jaring-jaring limas,
namun tidak tepat

2
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
limas, namun terdapat kesalahan pada
penamaan atau bentuk gambar

3
Siswa dapat membuat jaring-jaring pembentuk
limas dengan sempurna sesuai dengan yang
diharapkan

5.

Siswa dapat
mengembangkan

syarat perlu
maupun syarat

0 Siswa sama sekali tidak dapat menuliskan
pernyataan yang benar mengenai limas

1 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai limas, namun tidak tepat
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cukup dari sebuah
konsep 2 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar

mengenai limas, namun terdapat kesalahan

3 Siswa dapat menuliskan pernyataan yang benar
mengenai limas dengan sempurna

6.

Siswa mampu
menggunakan,

memanfaatkan, dan
memilih prosedur

atau operasi
tertentu

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung luas
permukaan limas

1 Siswa dapat menghitung luas permukaan limas,
namun tidak tepat

2
Siswa mampu menghitung luas permukaan
limas, namun terdapat kesalahan pada langkah
maupun jawaban akhir

3
Siswa mampu menghitung luas permukaan
limas dengan sempurna dari langkah pengerjaan
hingga akhir jawaban yang diharapkan

7.

Siswa dapat
mengaplikasikan

konsep atau
algoritma dalam

pemecahan
masalah

0 Siswa sama sekali tidak dapat menghitung
volume limas

1 Siswa dapat menghitung volume limas, namun
tidak tepat

2
Siswa dapat menghitung volume limas, namun
terdapat kesalahan pada langkah maupun
jawaban akhir

3
Siswa dapat dengan sempurna menghitung
volume limas dari langkah pengerjaan hingga
akhir jawaban sesuai yang diharapkan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR DENGAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKAREALISTIK INDONESIA

(PMRI)

NO. Indikator Nomor Butir
1. Kegiatan Awal 1,2,3,4,5
2. Penggunaan Konteks Nyata 6,7,8,9
3. Penggunaan Model Matematis 10,11,12,13
4. Penggunaan Konstruksi Siswa 14,15,16,17
5. Penggunaan Interaktivitas 18,19,20,21
6. Penggunaan Keterkaitan 22,23,24
7. Kegiatan Penutup 25

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

NO Indikator Nomor Butir

1. Penggunaan Konteks Nyata 1

2. Penggunaan Model Matematis 2, 3

3. Penggunaan Konstruksi Siswa 4, 5

4. Penggunaan Interaktivitas 6, 7, 8, 9

5. Penggunaan Keterkaitan 10, 11, 12,
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR DENGAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKAREALISTIK INDONESIA

(PMRI)

Nama Guru :
Sub Pokok Bahasan :
Siklus/Pertemuan ke- :
Hari, Tanggal :
Waktu :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda check ( √ ) pada kolom yan tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya.

No. Aktivitas Guru Mengajar dengan pendekatan PMRI Keterangan
Ya Tidak

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan do’a dan salam
2. Guru memberikan pengantar berupa motivasi serta apresiasi

terhadap perkembangan kelas
3. Guru menuliskan materi pembelajaran yang diberikan serta

memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Guru menyampaikan manfaat serta memberikan motivasi

kepada siswa dalam memulai kegiatan belajar
Kegiatan Inti

Penggunaan Konteks Nyata

6. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan kenyataan
yang dapat dibayangkan siswa (kontekstual)

7. Guru membantu siswa menghubungkan kenyataan yang ada
dengan materi yang akan diajarkan

8. Guru menyiapkan model atau alat peraga yang nyata atau
dapat dibayangkan siswa sesuai dengan materi belajar

9. Guru memberikan beberapa permasalahan kaitannya dengan
materi dan dunia nyata setelah membagi kelas ke dalam
beberapa kelompok untuk melakukan diskusi, raktik, maupun
presentasi

Peenggunaan Model Matematis

10. Guru meminta siswa untuk memahami persoalan dan
membawanya ke dalam model matematika, sehingga siswa
akan memahami konsep dari materi yang diberikan

11. Guru berkeliling kelas, mengarahkan siswa yang masih
kesulitan memahami dan mendefinisikan persoalan

12. Guru mengarahkan siswa menterjemahkan persoalan ke
dalam model matematis bagi yang kesulitan

13. Guru memberikan alternatif dan arahan bagi siswa yang
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Yogyakarta, .......................2016

Observer

(..................................)

belum memahami konsep yang akan dituju
Penggunaan Konstruksi Siswa

14. Guru memancing pengetahuan siswa yang telah dipelajari
sendiri untuk memulai belajar materi yang akan dipelajari

15. Guru meminta pada tiap kelompok berdiskusi dan
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan

16. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menyelesaikan persoalan dengan berbagai metode yang
diketahui

17. Guru mempersilahkan siswa untuk menyampaikan pendapat
melaui presentasi tiap kelompok

Interaktivitas

18. Guru menyampaikan peraturan dalam kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan

19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi dan
memecahkan masalah melalui berbagai sumber

20. Guru berkeliling kelas dan membantu mengarahkan siswa
pada proses penyelesaian yang benar

21. Guru bersama siswa mendiskusikan hasil kerja siswa
Keterkaitan

22. Guru bersama siswa menanggapi dan memberikan masukan,
saran, serta membahas penyelesaian dari presentasi

23. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan belajar yang
telah dilakukan

24. Guru memberikan post tes dan tugas belajar yang berkaitan
dengan materi tersebut

Kegiatan Akhir

25. Guru mengakhiri pelajaran dengan motivasi, do’a penutup
dan salam
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PADA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

Petunjuk pengisian:
a. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan sebenarn

ya.

No. Aktivitas Siswa Belajar dengan pendekatan PMRI Keterangan
Ya Tidak

Penggunaan Konteks Nyata

1. Siswa dapat membuat berbagai model bangun ruang prisma
Penggunaan Model Matematis

2. Mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah
disediakan secara berkelompok

3. Siswa mengikuti petunjuk guru untuk menemukan konsep
yang dipelajari melalui LKS

Penggunaan Konstruksi Siswa

4. Siswa dapat mengingat dan mengungkapkan pertanyaan
maupun pendapat mengenai materi yang telah disampaikan

5. Mempresentasikan hasil kerja LKS di depan kelas
Interaktivitas

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan dapat
mengembangkan dalam diskusi

7. Siswa berdiskusi dan belajar dalam kelompok yang telah
dibentuk bersama guru

8. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok dan memanfaatkan
berbagai sumber

9. Siswa menanyakan dan memaparkan kepada guru masalah
yang belum dipahami

Keterkaitan

10. Siswa lain menanggapi, memberi masukan maupun
pertanyaan hasil presentasi dari kelompok lain

11. Kembali ke kelas klasikal untuk mengerjakan latihan dan
evaluasi

12. Siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari

Yogyakarta, .......................2016

Observer

(...........................)
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DOKUMENTASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS
KELAS VIII B SMPMUHAMMADIYAH 1 YOGYAKARTA

Siswa Saat Tes Pemahaman Konsep Pra Tindakan

Siswa Saat Pembelajaran Siklus I
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Siswa Saat Pembelajaran Siklus I

Siswa Saat Pembelajaran Siklus I (Presentasi)
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Siswa Saat Pembelajaran Siklus II
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